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ABSTRAK 

 

 Mely Sopiah, NIM 612016089, Peranan Menonton Program Acara 

Tahfiz Indonesia Pada Siaran RCTI Terhadap Motivasi Menghafal Al-

Qur'an bagi Anak-anak MI Tarbiyatul Ula Palembang. Skripsi, Jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Palembang, 2020. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana 

Peranan Program Acara Tahfiz Indonesia pada siaran RCTI Terhadap Motivasi 

Menghafal al-Qur’an bagi Anak-anak MI Tarbiyatul Ula Palembang, dan Apakah 

Menonton Program Acara Tahfiz Indonesia dapat Meningkatkan Motivasi 

Menghafal al-Qur’an bagi Anak-anak MI Tarbiyatul Ula Palembang. 

Metodologi penelitian hasil karya ilmiah ini menggunakan data penelitian 

kualitatif dan kuantitatif,  penelitian kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam 

bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka. Yang termasuk data kualitatif 

dalam penelitian ini yaitu gambaran umum obyek penelitian, meliputi: Sejarah 

singkat berdirinya, letak geografis obyek, Visi dan Misi, struktur organisasi, 

keadaan pegawai. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau 

dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan 

dengan bilangan atau berbentuk angka. Dalam hal ini data kuantitatif yang 

diperlukan adalah: Jumlah Pegawai, jumlah sarana dan prasarana, dan hasil 

angket. 

Hampir semua orang-orang Muslim menginginkan menjadi penghafal Al-

Quran baik untuk dirinya sendiri maupun anak dan keluarga. Oleh karena itu 

penulis termotivasi untuk mengetahui peranan menonton program acara Tahfiz 

Indonesia pada siaran RCTI terhadap motivasi menghafal Al-Qur'an bagi anak-

anak MI Tarbiyatul Ula Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisa serta menggambarkan peranan program acara 

Tahfiz Indonesia pada siaran RCTI terhadap motivasi menghafal Al-Quran di MI 

Tarbiyatul Ula Palembang serta kendala dan motivasi anak menjadi penghafal Al-

Quran. 

Dari hasil penelitan ini dapat disimpulkan bahwa peranan menonton 

program acara tahfiz indonesia terhadap motivasi menghafal Al-Qur'an bagi anak-

anak MI Tarbiyatul Ula Palembang, sangat berperan penting untuk mengatasi 

kendala-kendala anak-anak MI Tarbiyatul Ula Palembang yang masih lemah 

dalam menghafal dan memmbaca Al-Qur'an dan memotivasi anak-anak untuk 

selalu membaca dan menghafal Al-Qur'an, hal ini dilihat dari hasil wawancara dan 

angket kepada anak-anak kelas 6A dan 6B MI Tarbiyatul Ula Palembang. 

 

Kata Kunci: Motivasi Menghafal Al-Qur'an



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Media merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Hampir setiap aktifitas yang dilakukan manusia tidak 

luput dari penggunaan media, khususnya dalam bidang komunikasi. 

Perkembangan tekonologi dan informasi juga berpengaruh terhadap 

perkembangan media cetak atau media elektronik. Fungsi media sendiri 

ada empat yaitu: fungsi menyalurkan informasi, pendidikan, kontrol sosial, 

dan hiburan.  

Salah satu media yang paling populer dan banyak peminatnya 

adalah televisi, keberadaan televisi pada akhir-akhir ini semakin menarik 

perhatian masyarakat termasuk Indonesia.
1
 Televisi di indonesia mulai 

menjelma dengan berbagai karakteristik, antara lain dengan memberikan 

tayangan yang menarik, menghibur dan mendidik. Salah satu program 

acara televisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Hafiz Indonesia 

yang ditayangkan di stasiun televisi RCTI, setiap hari selama bulan 

Ramadhan. Yakni menayangkan acara tentang Education atau perlombaan 

mengenai Tahfiz al-Qura’n pada Anak-anak. 

                                                           
1
 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/11/10/televisi-masih-menjadi-media-

favorit-masyarakat/diakses-tanggal-10-juli-2019-pukul-16:54. 
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Hafiz Indonesia merupakan salah satu program Religi yang 

ditayangkan di RCTI setiap bulan Ramadhan dengan konsep Competition 

Show. Acara ini menampilkan anak-anak usia tiga sampai sepuluh tahun 

yang berkompetisi untuk melafalkan dan menghafalkan al-Qur’an.
2
 

Program acara yang sudah diselenggarakan tujuh kali tersebut yakni dari 

tahun 2013 hingga tahun 2019, mendapat respon positif dari masyarakat 

karena tayangan tersebut tidak hanya menjanjikan hadiah semata namun 

acara tersebut dapat dijadikan sebagai sarana belajar dan sarana 

mengembangkan potensi diri untuk menjadi seorang hafiz dan hafizah 

serta memotivasi umat muslim khususnya para anak-anak MI Tarbiyatul 

Ula Palembang untuk senantiasa membaca al-Qur’an, sebagaimana yang 

telah diperintahkan dalam Q.S al-Ankabut ayat 45 :  

هَىَٰ عَنِ ٱلْفَحْشَآءِ  ةَ تَ ن ْ ةَ ۖ إِنَّ ٱلصَّلَوَٰ لَوَٰ بِ وَأقَِمِ ٱلصَّ  ٱتْلُ مَآ أوُحِىَ إلِيَْكَ مِنَ ٱلْكِتََٰ

ُ يَ عْلَمُ مَا تَصْنَ عُونَ   وَٱلْمُنكَرِ ۗ وَلَذكِْرُ ٱللََِّّ أَكْبَ رُ ۗ وَٱللََّّ  

Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab 

(al-Qur’an) dan dirikanlah Shalat. Sesungguhnya Shalat itu mencegah 

dari (Perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya 

mengingat Allah SWT (Shalat) adalah lebih besar (Keutamaannya dari 

ibadat-ibadat yang lain). dan Allah SWT mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”.   

Ayat ini berisi tentang perintah untuk membaca dan mempelajari 

isi al-Qur’an, mendirikan Shalat pada waktu yang telah ditentukan, dengan 

                                                           
2
 https://id.wikipedia.org/wiki/Hafiz_Indonesia_(acara_televisi)/diakses-tanggal-10-juli-

2019-pukul-16:58. 
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segala bacaan, Rukuk, Sujud, Tasyahud, dan segala syarat dan rukun yang 

ada, Shalat itu mengandung dua hikmah, yaitu dapat menjadi pencegah 

diri dari perbuatan keji dan perbuatan munkar. Maksudnya dapat menjadi 

pengekang diri dari kebiasaan melakukan kedua perbuatan tersebut dan 

mendorong pelakunya dapat menghindarinya
3
 

al-Qur’an merupakan kalam Allah SWT sekaligus Way Of Life 

bagi setiap muslim. Membaca dan memahami al-Qur’an merupakan suatu 

kewajiban dan keniscayaan. al-Qur’an berisi pokok-pokok ajaran yang 

akan membawa umat manusia ke jalan yang benar dan membacanya 

merupakan ibadah. Tanpa petunjuk dari al-Qur’an, manusia hidup tersesat 

dan berakhir tidak selamat. Muslim yang beriman tentu akan 

mengharapkan petunjuk dan bimbingan dari Allah SWT. Untuk 

memahami ajaran Islam secara sempurna, diperlukan pemahaman terhadap 

kandungan al-Qur'an dan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari secara 

sungguh-sungguh dan konsisten. Hal ini dapat terlaksana bila telah melalui 

proses membaca dan mengamalkan al-Qur’an.   

Langkah awal dalam memperoleh dan memahami semua petunjuk 

dalam al-Qur’an adalah dengan membaca. Islam menaruh perhatian lebih 

dalam aktivitas membaca. Hal ini berdasarkan pada ayat yang pertama kali 

turun adalah perintah membaca.   

                                                           
3
 http://www.ibnukatsironline.com/2015/09/tafsir-surat-al-ankabut-ayat-45/diakses-

tanggal-10-juli/pukul-19:27. 



4 
 

 

رأَْ بِِسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلَق   اق ْ

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan”.(Q.S. al-Alaq:1).    

Ayat diatas adalah ayat yang pertama kali turun, hal ini 

menunjukkan bahwa Islam memberikan perhatian yang besar terhadap 

umatnya untuk membaca al-Qur'an. Melalui aktifitas membaca al-Qur'an 

umat Islam tidak ada yang menjadi masyarakat yang buta al-Qur'an. 

Dalam mendalami Islam tentunya harus memahami al-Qur'an sebagai 

dasar pertamanya, melalui aktifitas membacanya. Hal ini diperkuat dengan 

hadist Nabi yang diriwayatkan dari Utsman, bahwa Rasulullah bersabda: 

ركُُمْ مَنْ تَ عَلَّمَ    الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ  خَي ْ  

Artinya: “Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar dan mengajarkan 

Al-Qur’an”. (HR. Al-Bukhari, abu dawud, tirmizi, nasai, ibnu majah). 

 

Hadist di atas menjelaskan bahwa orang yang membaca al-Qur’an 

adalah manusia yang paling utama. Tidak ada manusia yang lebih baik 

dari pada orang yang mau belajar dan mengajarkan al-Qur’an. Dengan 

demikian, sebagai seorang muslim hendaklah senantiasa mewariskan 

tradisi untuk mencintai al-Qur’an kepada generasi muda melalui proses 

membaca.
4
 

                                                           
4
 http://dakwahsyariah.blogspot.com/2014/01/Dalil-membaca-dan-menghafal-al-

quran.html/diakses-tanggal-12-juni-2019/pukul-12:34. 
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Kehadiran program-program acara Ramadhan seperti Tafiz 

Indonesia menjadi angin penyejuk bagi para orang tua yang 

mengedepankan pendidikan agama terutama al-qur’an bagi putra-putrinya. 

Terutama pada Anak-anak MI Tarbiyatul Ula Palembang yang masih 

lemah dalam membaca dan menghafal al-Qur’an, agar senantiasa mereka 

dapat memperbaiki bacaan al-Qur’an dan meningkatkan hafalan al-Qur’an. 

Dan juga agar Anak-anak MI Tarbiyatul Ula Palembang dapat memilih 

tontonan program acara televisi yang mendidik untuk meningkatkan 

kualitas keimanan mereka kedepannya. 

Berdasarkan dari fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti tentang Peranan Menonton Program Acara Tahfiz Indonesia 

pada Siaran RCTI Terhadap Motivasi Menghafal al-Qur’an bagi 

Anak-anak MI (Madrasah Ibtidaiyah) Tarbiyatul Ula Palembang. 

Melalui penelitian ini diharapkan bisa memunculkan minat dan motivasi 

anak-anak MI Tarbiyatul Ula Palembang agar mampu membaca dan 

menghafal al-Quran dengan tajwid dan irama yang indah sehingga 

menjadi Hafiz dan Hafizah yang berkualitas. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat 

di identifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 
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1. Masih kurangnya minat Anak-anak MI Tarbiyatul Ula Palembang 

dalam menghafal al-Qur’an. 

2. Mengetahui seberapa minat Anak-anak MI Tarbiyatul Ula Palembang  

dalam menonton acara Tafiz Indonesia di RCTI. 

3. Mengetahui dampak positif bagi Anak-anak MI Tarbiyatul Ula 

Palembang setelah menonton acara Tafiz Indonesia di RCTI. 

4. Agar meningkatkan hafalan al-Qur’an bagi Anak-anak MI Tarbiyatul 

Ula Palembang. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Hanya meneliti anak-anak MI Tarbiyatul Ula Palembang di kelas 6A 

dan 6B. 

2. Meneliti tentang minat dan motivasi dalam membaca dan menghafal 

al-Qur’an setelah menonton program acara Tafiz Indonesia di RCTI. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Peranan Program Acara Tahfiz Indonesia pada siaran RCTI 

Terhadap Motivasi Menghafal al-Qur’an bagi Anak-anak MI 

Tarbiyatul Ula Palembang? 
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2. Apakah Menonton Program Acara Tahfiz Indonesia dapat 

Meningkatkan Motivasi Menghafal al-Qur’an bagi Anak-anak MI 

Tarbiyatul Ula Palembang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Diantara tujuan dari penelitian ini diantaranya antara lain: 

1. Untuk Mengetahui Peranan Program Acara Tahfiz Indonesia terhadap 

Motivasi Menghafal al-Qur’an bagi Anak-anak MI Tarbiyatul Ula 

Palembang. 

2. Untuk Mengetahui apakah Menonton Program Acara Tahfiz Indonesia 

dapat Meningkatkan Motivasi Menghafal bagi Anak-anak MI 

Tarbiyatul Ula Palembang. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan peneliti dengan adanya penelitian ini adalah:  

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan berharga dalam 

informasi ilmiah terhadap Ilmu Dakwah dan Komunikasi   
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b. Manfaat Praktis  

1. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Da’i, dosen maupun 

mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi, khususnya untuk 

penulis.  

2. Bagi anak-anak dapat memilih tontonan televisi yang baik dan 

mendidik bagi diri sendiri dan keluarga, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas keimanan. 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi opersional adalah semacam petunjuk kepada kita tentang 

bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Maksudnya menjelaskan arti 

Kata-kata penting pada judul penelitian. Adapun Kata-kata yang dimaksud 

antara lain: 

1. Peran 

Secara etimologi, peran berarti suatu yang menjadi bagian atau yang 

memegang pimpinan terutama dalam terjadinya suatu hal atau pristiwa 

.Peran adalah proses dinamis kedudukan (Status). Dalam sebuah 

organisasi setiap orang memiliki berbagai macam karakteristik dalam 

melaksanakan tugas, kewajiban atau tanggung jawab yang telah diberikan 

oleh Masing-masing organisasi atau lembaga. Tugas-tugas tersebut 

merupakan batasan seseorang untuk melaksanakan pekerjaan yang telah 

diberikan berdasarkan Peraturan-peraturan dari orgaisasi atau lembaga 
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tersebut agar segala pekerjaan dapat tertata rapi dan dapat dipertanggung 

jawabkan oleh setiap pegawainya.
5
 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Peran 

adalah sebuah status yang diberikan kepada seseorang atau organisasi 

dimana melalui kedudukan atau peran tersebut kita dapat mengetahui 

tanggung jawab yang harus dijalani ataupun yang akan dilaksanakan. 

2. Menonton 

Menonton merupakan suatu kegiatan menggunakan mata untuk 

memandang atau memperhatikan. Menonton berarti aktifikas melihat 

sesuatu dengan tingkat perhatian tertentu. Menonton televisi adalah 

tindakan yang menarik yang tidak lepas dari dorongan masing-masing 

individu untuk menikmati apa yang ditayangkan oleh televisi, atau dengan 

kata lain tindakan menonton televisi adalah kesadaran seseorang terhadap 

sesuatu yang berhubungan dengan dorongan yang ada dalam diri individu 

itu sendiri, sehingga seseorang memutuskan perhatiannya terhadap acara 

yang ditayangkan ditelevisi dengan senang hati serta dengan perasaan puas, 

sehingga pemirsa atau penonton dapat menikmati apa yang ditayangkan 

oleh televisi tersebut.
6
 

Kebanyakan aktifitas menonton berawal dari sebuah kebutuhan 

akan informasi yang kemudian berpola menjadi semacam ritual keseharian 

                                                           
5
 Soekanto, Soerjono. 2009. Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: Edisi Baru Rajawali Pers 

Pustaka, 2005), hlm. 854.  
6
 Dewi Agustina, Pengaruh Intensitas Menonton Televisi Tehadap Kedisiplinan, Jurnal 

Ilmu Komunikasi, Vol 4, No 3, Juni 2016, hlm 310. 
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yang dilakukan oleh komunikan. Sebagai salah satu aspek perhatian, 

menonton berusaha menggali informasi baik dari televisi maupun yang 

lainnya. 

3. Program acara Tafiz Indonesia di RCTI 

Tafiz Indonesia adalah sebuah program religi dan reality show acara 

di RCTI yang ditayangkan selama di bulan Ramadan. Acara ini merupakan 

salah satu program unggulan RCTI yang menampilkan kemampuan anak-

anak dalam membaca dan menghafal rangkaian Ayat-ayat al-

Quran.
7

 Program ini memperoleh penghargaan dari Komisi Penyiaran 

Indonesia sebagai Program Acara Ramadhan Terbaik pada 7 Agustus 2014. 

Hafiz Indonesia memenangkan Panasonic Gobel Awards untuk kategori 

Program Anak Terbaik selama 2 tahun berturut-turut (2014 dan 2015). 

Musim ini acara dibawakan oleh Irfan Hakim dengan empat juri 

yaitu Syeikh Ali Jaber, Prof.Dr. Nasaruddin Umar, Prof.Dr. Amir Faishol 

Fath dan Lulu Susanti. Hafiz terbaik tahun 2014 diperoleh oleh peserta 

berusia 6 tahun asal Bangka yang bernama Musa, yang kemudian lebih 

dikenal dengan sebutan Musa Hafiz kecil. Dan dilanjutkan pada tahun 

2015, 2016, 2017, 2018 dan 2019.
8
 

 

 

                                                           
7
 https://muslim.okezone.com/read/2019/05/13/614/2054900/festival-hafiz-indonesia-

2019-bikin-penonton-merinding/diakses -tanggal-6-juli-2019/pukul-20:30. 
8
 https://id.wikipedia.org/wiki/Hafiz_Indonesia_(acara_televisi)/diakses tanggal 13  mei 

2019 pukul 21:15 

https://id.wikipedia.org/wiki/Irfan_Hakim
https://id.wikipedia.org/wiki/Ali_Jaber
https://id.wikipedia.org/wiki/Nasaruddin_Umar
https://id.wikipedia.org/wiki/Musa_Hafiz_kecil


11 
 

 

4. Motivasi  

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 

kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu 

tersebut bertindak atau berbuat. Menurut Kartono motivasi adalah suatu 

kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu tang 

memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku tertentu. Motivasi yang 

tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah walaupun didera 

banyak Kesulitan-kesulitan yang dihadapi demi menggapai kesuksesan 

yang merupakan tujuan dan Cita-citanya.
9
 

Secara umum Motivasi adalah suatu pendorong yang mengubah 

energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk 

mencapai tujuan tertentu. Motivasi adalah sesuatu yang menghidupkan, 

mengarahkan dan mempertahankan perilaku. Motivasi membuat seseorang 

terus bergerak, menempatkan mereka dalam suatu arah tertentu, dan 

menjaga mereka agar terus bergerak.  

5. Menghafal al-Qur’an  

a) Pengertian dan Dasar Menghafal al-Qur’an Menghafal berasal dari 

kata “hafal” yang artinya “telah masuk dalam ingatan, dapat 

menguapkan di luar kepala”.
10

 Dalam bentuk kata kerja, menghafal 

dalam bahasa arab berasal dari kata   حفظ يحفظ  - yang berarti 

                                                           
9
 Siti Partini Sudirman, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1990), 

hlm. 96. 
10

  Melly Taqdir Qodratillah, dkk, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar,  Jakarta: 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrerian dan Kebudayaan, 2011, hlm 152. 
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memelihara, menjaga, dan menghafal. Secara istilah, ada beberapa 

pengertian menghafal menurut para ahli, diantaranya: 

1) Syaiful Bahri Djamarah, menghafal adalah kemampuan jiwa untuk 

memasukkan (Learning), menyimpan (Retention), dan 

menimbulkan kembali (Remembering) hal-hal yang telah lampau.
11

 

2) Mahmud, menghafal adalah kumpulan reaksi elektrokimia rumit 

yang diaktifkan melalui beragam saluran indrawi dan disimpan 

dalam jaringan syaraf yang sangat rumit dan unik diseluruh bagian 

otak.
12

 

Sedangkan al-Qur’an adalah kalamullah swt yang bersifat mu’jiat, 

diturunkan kepada penutup para Nabi dan Rasul yaitu Nabi Muhammad 

SAW dengan perantara Malaikat Jibril, diriwayatkan kepada kita secara 

mutawatir, membacanya terhitung ibadah dan tidak ditolak kebenarannya.  

Jadi menghafal al-Qur’an adalah proses memelihara, menjaga, dan 

menghafal Ayat-ayat al-Qur’an seara keseluruhan. alam menghafal al-

Qur’an ditekankan kepada pada penghafal untuk tidak hanya menghafal 

ayat-ayat al-Qur’an saja tanpa memperhatikan kandungan dari Ayat-ayat 

yang telah dihafal. 

 

 

                                                           
11

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Pendidikan,  Jakarta, Rineka Cipta, 2008, hlm 44. 
12

 Mahmud, Psikologi Pendidikan,  Bandung: Pustaka Setia, 2010, hlm 128. 
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H. Populasi dan Sampel   

A. Populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dari suatu obyek yang 

merupakan perhatian peneliti. Obyek penelitian dapat berupa makhluk 

hidup, benda, sistem dan prosedur, fenomena, dan lain-lain. Populasi 

adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti 

semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut 

studi populasi atau studisensus. Penelitian populasi dilakukan apabila 

peneliti ingin melihat semua liku-liku yang ada di dalam populasi. 

Oleh karena subjeknya meliputi semua yang terdapat di dalam 

populasi, maka juga disebut sensus. Objek pada populasi diteliti, 

hasilnyadianalisis, disimpulkan, dan kesimpulan itu berlaku untuk 

seluruh populasi.
13

 Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh subjek penelitian, yaitu seluruh anak-anak MI Tarbiyatul Ula 

Palembang yang berjumlah 344 orang. 

B. Sample adalah bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil 

dengan cara tertentu. Dari pendapatan ini penulis mengetahui bahwa 

sample adalah individu yang terpilih untuk mewakili dari keseluruhan 

individu dari suatu penelitian. Jadi, dalam penelitian ini peneliti tidak 

mungkin mengambil sample dari semua anak-anak yang berjumlah 344 

orang. Tehnik pengambilan sample menggunakan probably sampling 

                                                           
13

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1996, hlm.15-16 
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dengan simple random sampling yaitu pengambilan sample secara acak 

dari populasi karena populasi dianggap homogen. Adapun menurut 

Arikunto (2006: 134) “apabila semua subjeknya kurang dari 100, maka 

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi, tetapi apabila jumlahnya lebih besar maka diambil sebanyak 

10-15% atau 20-25% atau lebih”. Oleh karena itu, jumlah sample yang 

ditentukan sebanyak 15% dari populasi. Jumlah seluruhnya adalah 

15/100 x 344 = 66. 

Jadi rincian sample penelitian ini adalah pada kelas 6A 

berjumlah 29 orang, dan pada kelas 6B berjumlah 37 0rang. Sehingga 

jumlah sample keseluruhannya 66 anak. 

I. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Ula Palembang berlokasi di 

jalan Pangeran Sido Ing Lautan , Rt. 23, Depan lorong manggis 36 ilir, 

Kecamatan Gandus, Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Jenis dan Sumber Data 

A. Jenis Data 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dan kuantitatif. 

a. Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata 

verbal bukan dalam bentuk angka. Yang termasuk data 
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kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran umum obyek 

penelitian, meliputi: Sejarah singkat berdirinya, letak geografis 

obyek, Visi dan Misi, struktur organisasi, keadaan pegawai. 

b. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau 

dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau 

penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk 

angka.
14

 Dalam hal ini data kuantitatif yang diperlukan adalah: 

Jumlah Pegawai, jumlah sarana dan prasarana, dan hasil angket. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data 

sekunder yaitu data yang mengacu pada informasi 

yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Sumber data 

sekunder adalah catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi 

pemerintah, analisis industri oleh media, situs Web, internet dan 

seterusnya. 

3. Teknik pengumpulan Data   

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data.
15

 Jadi pengumpulan data adalah 

suatu informasi yang didapatkan dengan data lain. 

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. 

                                                           
14

 Sugiyono, Statistik untuk Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm.15 
15

 Zulkifli. 2001. Dasar-Dasar Penyusunan Proposal Penelitian Bidang Ilmu Agama 

Islam Unsri, Cet. Ke 1, (Palembang 2010), hlm. 65. 
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a. Observasi 

Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan 

maksud merasakan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah 

fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah 

diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian.
16

 Jadi observasi 

adalah suatu pengamatan terhadap objek secara cermat dan 

langsung dilokasi penelitian. 

b. Angket  

Angket merupakan Item-item soal yang bersifat pertanyaan dan 

sekaligus pilihan jawaban yang sesuai dengan masalah yang diteliti 

atau suatu uraian yang berisikan Pertanyaan-pertanyaan dalam 

bentuk Soal-soal pilihan ganda (A,B,C) bertujuan untuk mengetahui 

masalah yang akan diteliti. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 

menyediakan Dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti 

akurat dari pencatatan Sumber-sumber informasi khusus dari 

karangan, tulisan, buku, dan sebagainya.
17

 Jadi kesimpulannya 

adalah proses dalam melakukan pengumpulan, pencarian, dan 

penyelidikan guna untuk mendapatkan keterangan. 

 

                                                           
16

 Margono. 1982. Metodologi Penelitian Pendidikan. Rineka Cipta, Jakarta, hlm. 190. 

               
17

 Ibid, hlm 190.  
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4. Teknik analisis data 

  Teknik analisis data adalah Proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi lalu menyusunnya dan dipelajari lalu membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
18

 Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisis data yang 

telah terkumpul dalam penilitian ini, setelah data yang berasal dari 

lapangan terkumpul dan tersusun secara sistematis, maka langkah 

selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut, kemudian data 

yang ada akan dibagi dua kelompok yaitu data yang kualitatif yang di 

gambarkan dalam bentuk Kata-kata atau kalimat. Sedangkan data 

kuantitatif dalm bentuk Angka-angka yang dipresentasikan, 

selanjutnya ditransformasikan atau diubah dalam bentuk kata-kata 

setelah mendapatkan hasil akan dikuantitatifkan kembali, teknik ini 

dikenal dengan istilah teknik deskriptif kuntitatif presentase. Adapun 

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  

   
 

 
 x 100% 

Keterangan : 

P = Angka presentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya           

                                                           
18

  Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet ke-10, Bandung : Alfa Beta             

Bandung, 2012, hal 335 
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N = Number of case (Jumlah frekuensi/bannyaknya individu) 

Adapun kriterianya adalah: 

1. Amat baik 86%-100% 

2. Baik 71%-85% 

3. Cukup baik 56%-70% 

4. Kurang baik 40%-55% 

 

K. Sistematika Penulisan 

Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari V bab, masing-masing 

bab menurut uraian sebagai berikut: 

1. BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi opersional, populasi dan 

sample, teknik pengunpulan data, teknik analisis data ,dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB  II : Tinjauan Teori meliputi: menguraikan tentang teori motivasi, 

teori menghafal, dan Peranan Menonton Program Acara Tahfiz 

Indonesia pada Siaran RCTI Terhadap Motivasi Menghafal anak-anak 

MI Tarbiyatul Ula Palembang. 

3. BAB III: Gambaran umum lokasi penelitian, meliputi: tentang 

gambaran umum MI Tarbiyatul Ula Palembang, sejarah berdiri, letak 

dan alasan berdirinya, keadaan siswa, keadaan guru, tenaga 

administrasi serta sarana dan prasarana.  
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4. BAB IV: Analisa Data akan menguraikan tentang analisis data 

terhadap pembahasan yang ada dan menjawab dari rumusan masalah, 

dan peranan Menonton Program Acara Tafiz Indonesia pada Siaran 

RCTI Terhadap Motivasi Menghafal anak-anak MI Tarbiyatul Ula 

Palembang. 

5. BAB V: Penutup merangkum kesimpulan serta Saran-saran. 
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